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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh langsung jumlah tanggungan
keluarga, alokasi jam Kerja, status perkawinan dan pendapatan terhadap remitan pekerja
migran risen dari luar Bali, serta pengaruh tidak langsung jumlah tanggungan keluarga,
alokasi jam kerja dan status perkawinan terhadap remitan pekerja migran risen pedagang
sektor informal di Kecamatan Denpasar Selatan yang berasal dari luar Bali melalui
pendapatan. Dan digunakan teknik analisis jalur (path analysis). Hasil analisis
menunjukkan jumlah tanggungan keluarga (X1), alokasi jam kerja (Xz), status perkawinan
(X3) dan pendapatan (Y1) berpengaruh signifikan terhadap remitan (Y2) migran risen.
Pendapatan (Y1) merupakan variabel mediasi antara jumlah tanggungan keluarga (X1i),
alokasi jam kerja (X2) dan remitan (X3) pekerja migran risen pedagang sektor informal di
Kecamatan Denpasar Selatan.

Kata kunci: jumlah tanggungan, pendapatam, remitan
ABSTRACT

This study aims to determine the direct influence of the number of family dependents,
allocation of working hours, marital status and income to remittances of risen migrant
workers from outside Bali, as well as the indirect effect of family dependents, allocation of
working hours and marital status of the sector traders. informal in South Denpasar District
originating from outside Bali through income. And path analysis techniques are used. The
results of the analysis show the number of family dependents (X1), allocation of working
hours (X2), marital status (X3) and income (Y1) have a significant effect on remittances
(Y2) of risen migrants. Revenue (Y1) is a mediating variable between the number of family
dependents (X1), allocation of working hours (X2) and remittances (X3) risen migrant
workers in informal sector traders in South Denpasar District.

Keywords: number of dependents, opinions, remittances
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PENDAHULUAN

Permasalahan kependudukan telah menjadi masalah penting bagi
pemerintah dan para pakar kependudukan di Indonesia (Sunaryanto, 2012).
Pergerakan yang dilakukan oleh penduduk, secara historis menyebabkan
perbedaan pertumbuhan ekonomi, ketidakmerataan fasilitas pembangunan antara
satu daerah dengan daerah lain, kesenjangan penghasilan, maupun struktur
pekerjaan yang ada. Dimana di negara-negara yang sedang berkembang seperti
Indonesia, pola migrasi masih menunjukkan suatu polarisasi, yaitu pemusatan
arus migrasi ke wilayah-wilayah tertentu saja yang menyebabkan tidak meratanya
pergerakan penduduk di suatu wilayah tujuan migrasi. Hal inilah yang terjadi di
Provinsi Bali, dimana akibat pergerakan pendudukyang terpusat dibeberapa
wilayah saja yang mengakibatkan tidak meratanya persebaran penduduk di setiap
kabupaten/kota.

Kota Denpasar mempunyai penduduk terbesar di Provinsi Bali, kemudian
diikuti oleh Kabupaten Buleleng sebesar 16,04 persen dan urutan ketiga diduduki

oleh Kabupaten Badung sebesar 13,96 persen.

Tabel 1.
Kepadatan Penduduk per Kabupaten/Kota di Provinsi Bali tahun 2015
Kabupaten/Kota Luas Wilayah (km?) Kepadatan (per km?)
Jembrana 841,8 322,6
Tabanan 839,3 519,3
Badung 418,5 1.472,8
Gianyar 368,0 1.345,4
Klungkung 315,0 557,8
Bangli 520,8 4274
Karangasem 839,5 486,8
Buleleng 1.365,9 473,1
Denpasar 127,8 6.891,5
Provinsi Bali 5.636,7 736,7

Sumber : BPS Provinsi Bali, 2017

2133



Analisis Faktor-Faktor.......... [Nadya Nurfitri Sanjaya dan Gede Wardana]

Dari Tabel 1 menunjukan adanya ketimpangan antara luas wilayah dengan
kepadatan penduduk. Kota Denpasar memiliki kepadatan penduduk paling tinggi
diantara kabupaten lainnya, dimana luas wilayah sebesar 127,78 km? namun
memiliki tingkat kepadatan sebesar 6.891,5per km? sedangkan Kabupaten
Buleleng yang memiliki luas wilayah terbesar di Provinsi Bali yakni sebesar
1.365,9 km? hanya memiliki kepadatan penduduk sebesar 473,1 per km?.

Hasil sensus penduduk menunjukkan adanya ketimpangan persebaran
penduduk di Provinsi Bali yang erat kaitannya dengan pembangunan.
Pembangunan dipusatkan di Kota Denpasar sebagai ibukota Provinsi Bali, hal ini
tercermin dari sebagian besar investasi terpusat di Kota Denpasar. Sebagai
akibatnya, terjadi peningkatan aktivitas ekonomi yang disebabkan oleh
peningkatan jumlah penduduk pendatang yang dapat menyebabkan peningkatan
pertumbuhan ekonomi di Kota Denpasar (Suartha, 2017).Derasnya arus mobilitas
penduduk menuju Kota Denpasar menyebabkan peningkatan penduduk perkotaan
dan mempengaruhi pola konsumsi masyarakat yang tentunya disebabkan oleh
tingginya kebutuhan dan penduduk di daerah kota tersebut (Agung, 2017).

Ketimpangan perkembangan pembangunan diantara kabupaten lainnya
serta adanya hubungan positif antara pembangunan dengan arah mobilitas
penduduk menyebabkan semakin derasnya arus mobilitas penduduk menuju Kota
Denpasar (Rustariyuni, 2013). Hal ini dikarenakan oleh gerak penduduk menuju
daerah tujuan didasarkan oleh motif untuk dapat memenuhi kebutuhannya, seperti
pepatah ada gula ada semut dikarenakan Kota Denpasar memilikipull factor dan

push factor bagi penduduk di sekitarnya maupun bagi penduduk dari luar Pulau
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Bali (Rustariyuni, 2013).Para migran merasa pekerjaan, pendapatan, gaya hidup,
sosial dan budaya secara signifikan lebih baik setelah melakukan migrasi
(Acharya et al.,, 2017). Selain itu menurut Jones (2016), perkotaan juga
memberikan peluang pendidikan bagi warganya dan pendatang baru.

Mobilitas penduduk menurut niat untuk menetapnya dibagi menjadi dua
jenis yaitu migrasi permanen dan migrasi non permanen. Migrasi permanen
adalah gerak penduduk yang melintasi batas wilayah asal menuju ke wilayah lain
dengan adanya niatan menetap di daerah tujuan, sedangkan perpindahan
penduduk dengan tidak adanya niatan menetap disebut dengan migrasi non
permanen (Mantra, 2003). Pada dasarnya orang mengambil keputusan untuk
bermigrasi karena beberapa alasan, diantaranya dan yang paling menonjol adalah
yang disebut sebagai teorikebutuhandantekanan (need and stress). Tiap individu
pada dasarnya mempunyai kebutuhan (ekonomi, sosial, psikologi) yang harus
dipenuhi. Apabila tidak terpenuhi maka terjadilah stress. Jika stress ini dialami
oleh seseorang diluar batas maka orang itu akan cenderung pindah ke tempat lain
dimana dapat terpenuhi kebutuhannya, dengan kata lain pindah ke daerah yang
memliliki nilai kefaedahan (place utility) yang lebih tinggi.

Salah satu komponen demografi yaitu migrasi penduduk sangat
mempengaruhi jumlah remitan yang akan dikirim oleh migran tersebut. Remitan
merupakan bagian integral dari migrasi karena salah satu motif dasar untuk
bermigrasi adalah mengirimkan sebagian pendapatan kepada keluarga di daerah

asal, karena biasanya para migran meninggalkan keluarga mereka yang memiliki
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ikatan kuat dengan daerah asal dan mempertahankan hubungan melalui
pengiriman uang (Rahman and Lian, 2012).
Tabel 2.

Penduduk Provinsi Bali Menurut Kabupaten/Kota Status Migran Seumur
Hidup tahun 2010

Kababupaten/K Jumlah Non Migran Jumlah Migran
ota Orang Persentase Orang Persentase( Jumlah
(%) %)
Jembrana 228.625 87,38 33.013 12,62 261.638
Tabanan 370.203 87,95 50.710 12,05 420.913
Badung 334.271 61,52 209.061 38,48 543.332
Gianyar 408.962 87,05 60.815 12,95 469.777
Klungkung 157.029 92,07 13.514 7,93 170.543
Bangli 206.989 97,47 8.364 2,53 215.353
Karangasem 284.325 71,71 12.162 28,29 396.487
Buleleng 587.808 94,18 36.317 5,82 624.125
Denpasar 373.172 47,32 415.417 52,68 788.589
Prov.Bali 3.051.384 839.373 3.890.757

Sumber: BPS Provinsi Bali, 2018

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa Kota Denpasar menjadi daerah tujuan
migran melakukan migrasi dengan jumlah migran terbanyak yaitu sebesar
415.417 orang atau 52,68 persen, diikuti Kabupaten Badung sebesar 209.061
orang atau 38,48 persen dan migran terendah berada di Kabupaten Bangli hanya
sebesar 8.364 orang atau 2,53 persen. Tingginya jumlah migran di Kota Denpasar
dikarenakan adanya pull factors yang besar sehingga para migran cenderung
memilih Kota Denpasar sebagai daerah tujuan migrasi. Selain itu, adanya
ketimpangan pembangunan sarana prasarana infrastruktur yang lebih memadai di
Kota Denpasar terutama di wilayah Bali Selatan, perbedaan kesempatan ekonomi
(kesempatan kerja), rendahnya tingkat upah, dan perbedaan ekonomi antar daerah
atau antar negara yang menyebabkan wilayah Denpasar sebagai tempat tujuan

migrasi (Antari, 2008).
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Tabel 3.
Penduduk 5 Tahun keatas berstatus Migran Risen per Kecamatan di Kota
Denpasar tahun 2016 (orang)

Jumlah Penduduk 2016
Kecamatan

Orang Persentase (%)
Denpasar Selatan 35.188 40,19
Denpasar Timur 13.186 15,06
Denpasar Barat 25.862 29,54
Denpasar Utara 13.309 15,21
Kota Denpasar 87.545 100

Sumber: BPS Provinsi Bali, 2017

Menurut Badan Pusat Statistik (2018) migran risen adalah keadaan dimana
provinsi tempat tinggal seseorang pada saat pencacahan berbeda dengan provinsi
tempat tinggal 5 tahun terakhir.Berdasarkan Tabel3, diketahui bahwa penduduk
migran risen terbanyak berada di Kecamatan Denpasar Selatan yakni sebesar
35.188 orang atau 40,19 persen kemudian diikuti oleh Kecamatan Denpasar Barat
sebesar 25.862 orang atau 29,54 persen, Kecamatan Denpasar Utara sebesar
13.309 orang atau 15,21 persen dan yang paling sedikit adalah Kecamatan
Denpasar Timur sebesar 13.186 orang atau 15,06 persen.

Salah satu isu penting dalam mobilitas penduduk adalah sifat ‘bi-local
population’ dimana para migran tetap menganggap daerah kelahirannya sebagai
tempat tinggal yang diwujudkan melalui remitan sebagai bukti kepedulian dan
keeratan hubungan kepada keluarga dan daerah asal (Sudibia, 2007). Ajefu (2017)
menyebutkan pengiriman uang oleh para migran memiliki kecenderungan untuk
meningkatkan kesejahteraan rumah tangga penerima remitan, dimana
pemanfaatan remitan oleh keluarga migran memiliki proporsi berbeda-beda sesuai
dengan kebutuhan dan selera (lrawaty dan Wahyuni, 2012), selain itu Kubo
(2017) menyebutkan remitan pekerja migran merupakan instrumen potensial

untuk pengembangan dan pengentasan kemiskinan di negara-negara berkembang.
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Karena keluarga yang ditinggalkan di daerah asal memiliki harapan tinggi akan
menerima uang dari migran tersebut (Nzima, 2017).

Sektor pekerjaan yang dicari oleh migran untuk memenuhi kebutuhan dan
melakukan remitan ke daerah asal terbagi menjadi dua yakni sektor formal dan
sektor informal. Sektor formal adalah lapangan atau bidang usaha yang
mendapatkan izin dari pemerintah yang biasanya dicari oleh kalangan
berpendidikan, dimana pendidikan merupakan salah satu faktor yang berkaitan
erat dengan pendapatan seseorang(Kurniawan, 2016), sedangkan sektor informal
adalah lapangan atau bidang usaha yang tidak terorganisasi, tidak teratur, dan
kebanyakan legal tetapi tidak mendapatkan izin dari pemerintah dan biasanya
dicari oleh kalangan yang mencari peruntungannya di kota besar dengan harapan
dapat memperoleh kesuksesan (Rasanayagam, 2011). Sektor informal
disimpulkan berdiri untuk unit kecil yang terlibat dalam produksi barang dan jasa
selain dari kegiatan yang tidak diakui, direkam, dan dilindungi atau diatur oleh
otoritas publik.Sektor informal telah melayani masyarakat pada saat tidak ada
sumber pekerjaan lain, orang-orang pada saat ini juga sangat bergantung pada
sektor informal untuk mendapatkan penghidupan mereka melalui kerja keras dan
kerja yang terampil (Bath dan Yadav, 2017).

Sektor informal terjadi ketikaterbatasnya kota untuk menyediakan
lapangan pekerjaan yang memadai. Munculnya sektor informal di perkotaan
dianggap sebagai efek dari pertumbuhan tenaga kerja di daerah tersebut. Awalnya,
para pelaku sektor informal bertujuan untuk mencari pekerjaan dan menciptakan

pendapatan. Secara umum, para pelaku adalah migran miskin, berpendidikan
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rendah, dan tidak terampil (Lamba, 2011). Kesempatankerja yang sangat terbatas
di sektor formal menyebabkan sektor informal menjadialternatif tujuan para
migran untuk bertahan hidup (Seftiani, 2012).

Pemilihan antara sektor formal dan sektor informal dipengaruhi oleh
kemampuan dan karakteristik dari pekerja itu sendiri, saat pekerja tersebut tidak
mampu masuk ke lapangan pekerjaan di sektor formal, maka pekerja tersebut
akan beralih untuk bekerja ke sektor informal meskipun terkadang upah di sektor
informal lebih rendah (Suryahadi et al., 2003). Menurut Sari (2016), perbaikan
upah pada sektor formal diharapkan dapat menekan mobilitas pekerja dari sektor
formal ke sektor informal. Manning dan Pratomo (2013) menyebutkan para
migran merasa lebih mudah untuk bekerja di sektor informal karena para migran
kurang memiliki pengalaman bekerja dalam sektor formal selain itu, terbatasnya
lapangan pekerjaan di daerah tujuan juga masalah pendidikan dan ketrampilan
dari para migran inilah yang menyebabkan para migran cenderung bekerja di
sektor informal, dan dari hasil kerja migran di sektor informal tersebutlah, remitan
diberikan migran ke daerah asalnya.

Menurut Connell (1995)istilah remitan pada mulanya adalah uang atau
barang yang dikirim oleh tenaga kerja ke daerah asal, sementara tenaga kerja
masih berada di tempat tujuan. Namun kemudian definisi ini mengalami
perluasan, tidak hanya uang, barang, tetapi keterampilan dan ide-ide baru yang
juga digolongkan sebagai remitan bagi daerah asal, keterampilan dan ide-ide baru
sangat menyumbang pembangunan desanya seperti cara-cara kerja, membangun

rumah, dan lingkungannya yang baik, serta hidup yang sehat. Connell (1995) juga
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menyebutkan bahwa studi mengenai remitan difokuskan pada tiga hal yaitu: (1)
faktor-faktor penentu remitan, (2) besarnya remitan, dan (3) pemanfaatan remitan
(Ardana, 2012).

Alasan seseorang melakukan remitan adalah ingin memperbaiki taraf
hidupnya, membantu keluarga di daerah asal dan untuk mengembangkan daerah
asalnya. Sering dikatakan bahwa remitan merupakan sumber pendapatan penting
bagi rumah tangga, yang dapat membantu rumah tangga meningkatkan investasi
dan mengatasi guncangan sosial ekonomi (Cuong, 2010). Selain itu, menurut
Wirastyani, dkk (2016) yang mengatakan bahwa pengiriman remitan juga sangat
membantu dalam memperbaiki kesejahteraan keluarganya di daerah asal. Dampak
remitan bagi daerah asal juga sangatlah kompleks. Hal ini karena remitan
merupakan bagian terpenting dalam kehidupan mereka yang dimana sebagian
besar keluarga yang tinggal di daerah asal sangat tergantung dari remitan yang
diberikan.

Akibat dari pemberian remitan ini dapat kita lihat dari perubahan ekonomi
dan gaya hidup keluarga remitan di daerah asal. Pengiriman remitan selain untuk
memenuhi keperluan hidup sehari-hari (kebutuhan primer), juga dimanfaatkan
untuk biaya pendidikan, pembelian, pembangunan atau renovasi rumah,
pembelian kendaraan dan elektronik, usaha, sumbangan dan untuk
tabungan(Dibyantoro dan Muhammad. 2014).

Besar kecilnya remitan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Ardana (2011)
menyebutkan bahwa remitan dipengaruhi oleh pendapatan yang berpengaruh

positif dan signifikan secara parsial terhadap pengiriman remitan ke daerah asal,
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hal ini sejalan dengan penelitian Putra (2016) variabel yang mempengaruhi besar
kecilnya remitan adalah pendapatan yang memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pengiriman remitan. Hal ini juga sesuai dengan penelitian
Octania (2014) dan Ardharista (2016) bahwa pendapatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengiriman remitan ke daerah asal para pekerja migran
tersebut.

Selain pendapatan, hal yang mempengaruhi remitan yang diberikan ke
daerah asal yaitu jumlah keluarga di daerah asal. Semakin banyak tanggungan
keluarga yang harus ditanggung oleh remitan maka semakin banyak juga remitan
yang harus dikirim ke daerah asal(Ardana, 2011). Jumlah tangggungan keluarga
inilah yang pada akhirnya mempengaruhi frekuensi pengiriman remitan ke daerah
asal karena banyaknya jumlah keluarga dapat mempengaruhi frekuensi
pengiriman remitan setiap migran.Rohmawati (2012) menyatakan frekuensi
pengiriman remitan berpengaruh terhadap jumlah remitan yang dikirim ke daerah
asal. Hal ini tidak hanya pendapatan, remitan di pengaruhi oleh jumlah keluarga
yang ditanggung di daerah asal. Ardana (2011) bahwa jumlah anggota keluarga di
daerah asal berpengaruh positif dan signifikan terhadap besarnya remitan.

Alokasi jam kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan. Hal ini menunjukkan adanya hubungan searah antara alokasi jam
kerja dengan pendapatan, sehingga semakin tinggi jam kerja para pekerja migran
semakin meningkat juga pendapatan yang diperoleh (Andharista,2016) . Menurut
Ehrenberg dan Smith (2012: 171) pengalokasian waktu untuk bekerja atau waktu

luang dipengaruhi biaya kesempatan (opportunity cost). Setiap individu harus
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memutuskan berapa jam untuk bekerja dan berapa jam untuk mengkonsumsi
berbagai barang dan berapa banyak curahan waktu untuk aktivitas rumah tangga
lainnya. Jadi, pilihan yang dapat digunakan untuk mendatangkan pendapatan guna
membeli barang konsumsi, yakni bekerja di pasar (Marhaeni dan
Manuati,2004:11). Sehingga, semakin lama jam kerja pekerja migran risen akan
mempengaruhi pendapatan yang diperoleh setiap bulannya (Andharista,2016).

Status perkawinan (kawin, tidak kawin, cerai hidup dan cerai mati) juga
turut mempengaruhi besarnya remitan pekerja migran. Status dalam perkawinan
juga merupakan faktor yang mempengaruhi migrasi. Hal ini disebabkan oleh
adanya kecenderungan bahwa tenaga kerja yang telah berstatus kawin banyak
yang melakukan migrasi ke tempat lain. Zanker dan Siegel (2007) mengatakan
bahwa pendapatan migran memiliki hubungan positif terhadap besarnya
pengiriman remitan kepada keluarga di daerah asal. Migran berstatus kawin dan
meninggalkan pasangannya di daerah asal cenderung mengirimkan jumlah
remitan lebih besar jika dibandingkan dengan migran berstatus kawin namun
pasangannya ikut melakukan migrasi (Andharista,2016).

Kerangka konseptual dalam penelitian ini menganalisis tentang nilai
remitan migran risen dari pedagang sektor informal di Kecamatan Denpasar
Selatan. Faktor-faktor seperti jumlah tanggungan keluarga, alokasi jam kerja,
status perkawinan, dan pendapatan mempengaruhi remitan yang akan diberikan
olen para migran. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah remitan.

Variabel independen dalalm penelitian ini adalah jumlah tanggungan keluarga,

2142



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA, Vol.8.No.9 SEPTEMBER
2019

alokasi jam kerja, dan status perkawinan, sedangkan variabel intervening dalam
penelitian ini adalah pedapatan.

Jumlah tanggungan keluarga mempengaruhi besar kecilnya pengiriman
remitan ke daerah asal. Dimana menurut Purwanti (2014), dengan meningkatnya
jumlah tanggungan keluarga relatif semakin banyak pula kebutuhan keluarga yang
harus dipenuhi sehingga cenderung mendorong untuk bekerja guna memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarganya di daerah asal. Hal ini didukung oleh Amnesi
(2013), dimana jumlah tangungan berpengaruh positif dan parsial terhadap usaha
pekerja perempuan untuk meningkatkan pendapatannya guna memenuhi
kebutuhan keluarga.

Variabel alokasi jam kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan. Hal ini menunjukkan adanya hubungan searah antara
alokasi jam kerja dengan pendapatan, sehingga semakin tinggi alokasi jam kerja
para pekerja migran semakin meningkat juga pendapatan yang diperoleh. Menurut
Ehrenberg dan Smith (2012: 171) dalam Marhaeni dan Manuati, (2004 : 11)
pengalokasian waktu untuk bekerja atau waktu luang dipengaruhi biaya
kesempatan (opportunity cost). Setiap individu harus memutuskan berapa jam
untuk bekerja dan berapa jam untuk mengkonsumsi berbagai barang dan berapa
banyak curahan waktu untuk aktivitas rumah tangga lainnya, seperti melakukan
pekerjaan-pekerjaan rumah tangga (householdproduction). Jadi, pilihan yang
dapat digunakan untuk mendatangkan pendapatan guna membeli barang

konsumsi, yakni bekerja di pasar. Jadi, semakin lama jam kerja pekerja migran
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risen akan mempenagruhi pendapatan yang diperoleh setiap bulannya
(Andharista, 2016).

Variabel alokasi jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
remitan pekerja migran risen. Hal ini menunjukkan adanyahubungan searah antara
lama kerja dengan remitan pekerja migran nonpermanen. Berkaitan dengan sifat
migrasi dari pekerja, terdapat kecenderungan pada migrasi pekerja yang bersifat
permanen, remitan lebih kecil dibandingkan dengan yang bersifat sementara
(sirkuler) (Connel,1980).Sebaliknya, migran yang tidak memiliki keinginan untuk
menetap di daerah tujuan cenderung mengirim remitan yang lebih besar,
dikarenakan masih menghidupi anggota keluarga yang masih berada di daerah
asal (Andharista, 2016).

Variabel status perkawinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan. Hal ini menunjukkan adanya hubungan searah antara status
perkawinan dengan pendapatan. Jika status para migran berstatus kawin maka
biaya hidup mereka bertambah, sehingga para migran akan bekerja lebih keras
lagi untuk memperoleh pendapatan yang lebih besar utuk membiayai anak dan
istri mereka (Andharista, 2016).Variabel status perkawinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap remitan pekerja migran risen. Hal ini menunjukkan
adanya hubungan searah antara status perkawinan dengan remitan pekerja migran.
Remitan yang dikirim ke daerah asal akan lebih besar jika tanggungan yang
menerima remitan merupakan keluarga inti. Sebaliknya, remitan yang dikirim ke

daerah asal semakin kecil jika tanggungan bukan keluarga inti.
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Remitan yang diberikan ke daerah asal dikarenakan adanya keeratan
hubungan antara remitan dengan daerah asalnya. Adanya keeratan hubungan
kekerabatan tersebut remitan masih ikut menanggung anggota keluarga di daerah
asal. Dapat dikatakan behwa semakin tinggi rasa tanggung jawab dan kepedulian
moral dari remitan terhadap anggota keluarganya. Anggota keluarga yang masih
tinggal di desa atau daerah asal merupakan satu kesatuan ekonomi karena itu
pengiriman pendapatan orang sebagai remitan ke keluarga asal juga merupakan
bagian dari kehidupan ekonomi rumah tangga dan berkaitan erat dengan
pertimbangan waktu, harapan, kewajiban, dan tanggung jawab terhadap keluarga
di daerah asalnya (Ardana dalam Awalia, 2014).Semakin banyak jumlah
tanggungan yang ditanggung oleh remitan di daerah asal maka semakin besar
pengiriman remitan yang diberikan ke daerah asal (Ardana, 2011). Oleh karena itu
dalam sebuah pernikahan seharusnya memperhatikan jumlah anak yang
diinginkan karena hal tersebut mempengaruhi pendapatan keluarga yang pada
akhirnya akan mempengaruhi jumlah remitan yang diberikan (Umi Rahayu,
2014).

Menurut Octania (2014)Pendapatan migran berpengaruh positif dan
signifikan terhadap remitan.Pendapatan yang dikirim ke keluarga pada dasarnya
adalah bagian dari penghasilan yang disisihkan untuk diberikan ke daerah asal.
Dengan demikian, secara logis dapat dikemukakan semakin besar pendapatan
maka akan semakin besar jumlah remitan yang diberikan ke daerah asal (Ardana
dalam Awalia, 2014). Pendapatan diartikan sebagai upah yang diperoleh setelah

bekerja. Semakin besar jumlah pendapatan yang diterima maka semakin besar
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pula remitan yang dikirim ke daerah asal. Semakin besar pendapatan maka akan
semakin besar jumlah remitan yang diberikan ke daerah asal (Ardana dalam
Awalia, 2014).

Jadi, dalam penelitian ini, faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian
remitan migran risen pedagang sektor informal di Kecamatan DenpasarSelatan
adalah jumlah tanggungan keluarga, alokasi jam kerja, status perkawinan, dan
pendapatan. Adapun kerangka penelitian ini seperti yang dijelaskan dalam

Gambar 1 sebagai berikut:
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Gambar 1. Kerangka Konsetual

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian adalah  Kota Denpasar, karena Kota Denpasar
merupakan tujuan dari mobilitas penduduk tertinggi di Provinsi Bali. Hal ini
tercermin dari jumlah migran risen di Kota Denpasar dengan jumlah tertinggi
dibandingkan kabupaten-kabuapten lain di Provinsi Bali. Mengingat luasnya
cakupan wilayah Kota Denpasar, maka wilayah yang dipilih sebagai lokasi
penelitian adalah wilayah kecamatan yang memiliki jumah migran risen
terbanyak, yaikni Kecamatan Denpasar Selatan.

Populasi dalam penelitian ini adalah banyaknya migran risen di
Kecamatan Denpasar Selatan sejumlah 35.188 orang.Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah migran risen pedagang sektor informal di Kecamatan

Denpasar Selatan. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan
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berdasarkan pendekatan Slovin, yang menggunakan rumus sebagai berikut

(Sugiyono, 2015:182):

Keterangan:

n : Ukuran sampel

N : Ukuran populasi

e : Nilai kritis (10% atau 0,1)

Berdasarkan jumlah migran risen di Kecamatan Denpasar Selatan yaitu

sebanyak 35.188 orang, maka perhitungan sampel dalam penelitian ini adalah:

~ 35.188
"= 1+ (35.188x0,12)
35.188
n=
352,88

n = 99,71 dibulatkan menjadi 100

Berdasarkan perhitungan di atas, maka jumah sampel yang diambil
sebanyak 100 migran risen pedagang sektor informal di Kecamatan Denpasar
Selatan.

Analisis jalur digunakan untuk mengetahui hubungan langsung variabel
independen terhadap variabel dependen dan hubungan tidak langsung yang
melalui variabel intervening.

Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Y1 = @+ DiXa+ D2 Xot D3Xa4 81 eoeeeeeeeeeeeeeee e (3.1)
Y2 = a+ baX1+ bsXot+ beXa+h7Y 14€2.ciiiicicee e, (3.2)
Keterangan :

Y1 = Pendapatan
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Y2 = Remitan

a = konstanta

D1234567 = koefisien regresi atau slope
X1 = Jumlah tanggungan keluarga
X2 = Alokasi jam kerja

X3 = Status perkawinan

e = variabel penganggu

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil olahan data dengan menggunakan SPSS, maka dapat
diketahui hubungan-hubungan antarvariabel yang merupakan koefisien jalur

dalam penelitian ini. Nilai koefisien jalur disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4.
Koefisien Jalur

Hubungan Standardized Std. Error p value Keterangan
Variabel Coefficients

Xe—p Y1 0,335 0,062 0,000 Signifikan
Xo—3 Y1 0,339 0,157 0,000 Signifikan
Xa—p Y1 0,388 0,062 0,000 Signifikan
X—p Y2 0,140 0,053 0,005 Signifikan
Xo—>p Y> 0,112 0,134 0,032 Signifikan
Xa—p Y3 0,133 0,056 0,011 Signifikan
Y—» Y, 0,642 0,076 0,000 Signifikan

Sumber: Data diolah, 2018

Keterangan :

X1 = Jumlah tanggungan keluarga
Xo = Alokasi jam kerja

Xs= Status Perkawinan

Y1= Pendapatan

Y2>= Remitan

Persamaan struktur pertama adalah sebagai berikut:

' =0,335X1 + 0,339X> + 0,388X3
S.E =(0,062) (0,157) (0,062)
t hitung =(5,907) (5,622) (6,850)
Sig. =(0,000) (0,000) (0,000)
R? =0,825

F = 151,038

Prob F =0,000
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Berdasarkan Tabel 4, jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan migran risen pedagang sektor informal di
Kecamatan Denpasar Selatan, yang ditunjukkan dengan nilai koefisien jalur
sebesar 0,335 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa
setiap peningkatan jumlah tanggungan keluarga sebesar 1 orang, maka pendapatan
migran risen pedagang sektor informaldi Kecamatan Denpasar Selatan akan
meningkat sebesar 0,335 rupiah dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.

Alokasi jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
migran risen pedagang sektor informaldi Kecamatan Denpasar Selatan, yang
ditunjukkan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,339 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan jam kerja sebanyak
1 jam per minggu, maka pendapatan migran risen pedagang sektor informaldi
Kecamatan Denpasar Selatan akan meningkat sebesar 0,339 rupiah dengan asumsi
variabel bebas lainnya konstan.

Status perkawinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
migran risen pedagang sektor informaldi Kecamatan Denpasar Selatan dengan
asumsi variabel bebas lainnya konstan, yang ditunjukkan dengan nilai koefisien
jalur sebesar 0,388 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti
bahwa status perkawinan menikah (D=1) mempunyai pendapatan lebih tinggi
0,388 rupiah dibandingkan dengan status perkawinan tidak menikah (D=0).

Persamaan struktur kedua adalah sebagai berikut:

Y = 0,140X1 + 0,112X, + 0,133X3 + 0,642Y1
S.E =(0,493)  (0,053) (0,134) (0,076)
thitung = (2,853)  (2,179) (2,608)  (8,484)
Sig. =(0,005)  (0,032) (0,011) (0,00)
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R? =0,905
F =226,162
Prob F =0,000

Berdasarkan Tabel 4 jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pemberian remitan migran risen pedagang sektor informal di
Kecamatan Denpasar Selatan, yang ditunjukkan dengan nilai koefisien jalur
sebesar 0,140 dan nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05. Hal ini berarti bahwa
setiap peningkatan jumlah tanggungan keluarga sebesar 1 orang, maka pemberian
remitan migran risen pedagang sektor informal di Kecamatan Denpasar Selatan
meningkat sebesar 0,140 rupiah, dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.

Alokasi jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemberian
remitan migran risen pedagang sektor informal di Kecamatan Denpasar Selatan,
yang ditunjukkan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,112 dan nilai signifikansi
sebesar 0,032 < 0,05. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan alokasi jam kerja
sebanyak 1 jam per minggu, maka pemberian remitan migran risen pedagang
sektor informal di Kecamatan Denpasar Selatan meningkat sebesar 0,112 rupiah,
dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.

Status perkawinan memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,133 dan nilai
signifikansi sebesar 0,011 < 0,05, sehingga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pemberian remitan migran risen pedagang sektor informal di Kecamatan
Denpasar Selatan. Hal ini berarti bahwa status perkawinan menikah (D=1)
mempunyai pemberian remitan migran risen pedagang sektor informal di
Kecamatan Denpasar Selatan lebih tinggi 0,133 rupiah dibandingkan dengan

status perkawinan tidak menikah (D=0)
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Pendapatan memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,642 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pemberian remitan migran risen pedagang sektor informal di Kecamatan
Denpasar Selatan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi pendapatan, maka akan
mempengaruhi pemberian remitan migran risen pedagang sektor informal di
Kecamatan Denpasar Selatan sebesar 0,642 rupiah, dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan.

Nilai standardized coefficient beta sebesar 0,335 dan nilai probabilitas
sebesar 0,000 ini berarti Ho ditolak dan H: diterima, artinya jumlah tanggungan
keluarga (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan (Y1).

Berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah tanggungan
keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pekerja migran
risen pedagang sektor informal di Kecamatan Denpasar Selatan. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan searah anatar jumlah tanggungan dan pendapatan,
sehingga semakin banyak tanggungan keluarga maka semakin banyak pula
pendapatan yang harus diperoleh. Dimana hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sudarsani, dkk (2015), selain itu Amnesi (2013) juga menyebutkan
jumlah tanggungan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
pendapatan perempuan pada kelurga miskin di Kelurahan Kapal. Selain itu,
menyebutkan hal yang sama yakni

Nilai standardized coefficient beta sebesar 0,339 dan nilai probabilitas
sebesar 0,000 ini berarti Ho ditolak dan Hi diterima, artinya jumlah alokasi jam

kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan (Y1).

2152



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA, Vol.8.No.9 SEPTEMBER
2019

Berdasarkan analisis diatas, dapat dijelaskan bahwa alokasi jam kerja
berpengauh secara positif dan signifikan terhadap pendapatan pekerja migran
risen pedagang sektor informal di Kecamanatan Denpasar Selatan. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan yang searah antara alokasi jam kerja dengan
pendapatan, sehingga semakin tinggi alokasi jam Kkerja pekerja migran risen
pedagang sektor informal maka semakin tinggi pendapatan yang diperoleh oleh
pekerja migran risen pedagang sektor informal di Kecamatan Denpasar Selatan.

Hasil penelitian sesuai dengan Wahyono (2017) dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa Jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat pendapatan pedagang Pasar Bantul. Semakin banyak jam kerja yang
dilakukan oleh pedagang dalam melakukan aktivitas perdagangan, semakin besar
peluang memperoleh pendapatan yang akan didapatkan oleh pedagang pasar
Bantul. Selain itu Amnesi (2013) menyebutkan jam kerja berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap pendapatan perempuan pada kelurga miskin di
Kelurahan Kapal, dan Andharista (2016) juga menyebutkan hal yang sama bahwa
alokasi jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan.

Nilai standardized coefficient beta sebesar 0,388 dan nilai probabilitas
sebesar 0,000 ini berarti Ho ditolak dan Hi diterima, artinya status perkawinan
(X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan (Y1).

Berdasarkan analisis diatas, dapat dijelaskan bahwa status perkawinan
berpengauh secara signifikan terhadap pendapatan pekerja migran risen pedagang
sektor informal di Kecamanatan Denpasar Selatan. Hal ini menunjukkan adanya

hubungan antara status perkawinan dengan pendapatan, sehingga dengan status
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menikah yang dimiliki oleh pekerja migran risen pedagang sektor informal maka
pendapatan yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan status migran risen
tidak menikah.

Hal ini sejalan dengan penelitian Nafisah (2017) juga menyebutkan hal
yang sama yakni status perkawinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan, selain itu, Andharista (2016) juga menyebutkan variabel status
perkawinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan searah antara status perkawinan dengan
pendapatan. Jika status para migran nonpermanen berstatus kawin maka biaya
hidup mereka bertambah, sehingga para migran akan bekerja lebih keras lagi
untuk memperoleh pendapatan yang lebih besar utuk membiayai anak dan istri
mereka.

Nilai standardized coefficient beta sebesar 0,140 dan nilai probabilitas
sebesar 0,005 ini berarti Ho ditolak dan H: diterima, artinya jumlah tanggungan
keluarga (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap remitan (Y?2).

Berdasarkan analisis diatas, dapat dijelaskan bahwa jumlah tanggungan
keluarga berpengauh secara positif dan signifikan terhadap remitan pekerja
migran risen pedagang sektor informal di Kecamanatan Denpasar Selatan. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan yang searah antara jumlah tanggungan keluarga
dengan remitan, sehingga semakin banyak jumlah tanggungan keluarga pekerja
migran risen pedagang sektor informal maka semakin tinggi remitan yang
diberikan oleh pekerja migran risen pedagang sektor informal di Kecamatan

Denpasar Selatan ke daerah asal.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ardana (2013) yang
menyebutkan bahwa jumlah tanggungan di daerah asal secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengiriman pendapatan TKI ke keluarga.
Pengiriman pendapatan TKI ke keluarga lebih besar jika yang ditanggung adalah
keluarga inti. Sebaliknya, pengiriman pendapatan akan lebih kecil jika yang
ditanggung bukan keluarga inti. Agustika (2017) menyebutkan jumlah anggota
keluarga yang ditanggung di daerah asal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap jumlah remitan, dan Novayanti (2013) menyebutkan hal yang sama
dimana jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
jumlah remitan migran nonpermanen di Desa Jimbaran.

Nilai standardized coefficient beta sebesar 0,112 dan nilai probabilitas
sebesar 0,032 ini berarti Ho ditolak dan Hi diterima, artinya alokasi jam kerja (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap remitan (Y2).

Berdasarkan analisis diatas, dapat dijelaskan bahwa alokasi jam kerja
berpengauh secara positif dan signifikan terhadap remitan pekerja migran risen
pedagang sektor informal di Kecamanatan Denpasar Selatan. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan yang searah antara alokasi jam kerja dengan
remitan, sehingga semakin banyak alokasi jam kerja dalam satu minggu pekerja
migran risen pedagang sektor informal maka semakin tinggi remitan yang
diberikan oleh pekerja migran risen pedagang sektor informal di Kecamatan
Denpasar Selatan ke daerah asal, dimana hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Andharista (2014) yang menyebutkan bahwa variabel lama kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap remitan pekerja migran non
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permanen. Hal ini menunjukkan adanyahubungan searah antara lama kerja dengan
remitan pekerja migran nonpermanen.

Menurut Ehrenberg dan Smith (2012: 171) pengalokasian waktu untuk
bekerja atau waktu luang dipengaruhi biaya kesempatan (opportunity cost). Setiap
individu harus memutuskan berapa jam untuk bekerja dan berapa jam untuk
mengkonsumsi berbagai barang dan berapa banyak curahan waktu untuk aktivitas
rumah tangga lainnya, seperti melakukan pekerjaan-pekerjaan rumah tangga
(household production). Jadi, semakin banyak waktu yang digunakan untuk
bekerja maka akan semakin besar perdapatan yang akan diperoleh sehingga
semakin banyak remitan yang diberikan oleh migran ke daerah asal.

Nilai standardized coefficient beta sebesar 0,133 dan nilai probabilitas
sebesar 0,011 ini berarti Ho ditolak dan Hi diterima, artinya status perkawinan
(X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap remitan (Y?2).

Berdasarkan analisis diatas, dapat dijelaskan bahwa status perkawinan
berpengauh secara positif terhadap remitan migran risen pedagang sektor informal
di Kecamanatan Denpasar Selatan. Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara
status perkawinan dengan remitan, sehingga dengan status menikah yang dimiliki
oleh pekerja migran risen pedagang sektor informal maka remitan yang diberikan
lebih besar dibandingkan dengan status migran risen tidak menikah.

Hasil yang sejalan terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh
Ardharista (2016) yang menyatakan bahwa status perkawinan berpengaruh positif
terhadap remitan tenaga kerja non permanen di Kota Denpasar.Menurut Mantra

dan Mallo dalam Abustam (1989), perkawinan adalah salah satu faktor pendorong
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bagi mobilitas potensial untuk mengambil keputusan pindah atau tidak. Status
kawin, tidak kawin, duda, atau janda, akan mempengaruhi besar kecilnya
kebutuhan yang harus dipenuhi. Hal ini juga mempengaruhi jumlah remitan yang
dikirim apabila seseorang yang melakukan mobilitas dalam status kawin dan
meninggalkan keluarganya di daerah asalnya.

Nilai standardized coefficient beta sebesar 0,642 dan nilai probabilitas
sebesar 0,000 ini berarti Ho ditolak dan H: diterima, artinya pendapatan (Y1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap remitan (Y2).

Berdasarkan analisis diatas, dapat dijelaskan bahwa pendapatan
berpengauh secara positif dan signifikan terhadap remitan pekerja migran risen
pedagang sektor informal di Kecamanatan Denpasar Selatan. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan yang searah antara alokasi jam kerja dengan
remitan, sehingga semakin tinggi pendapatan dalam satu bulan pekerja migran
risen pedagang sektor informal maka semakin tinggi remitan yang diberikan oleh
pekerja migran risen pedagang sektor informal di Kecamatan Denpasar Selatan ke
daerah asal.

Aprilliana dan Meydianawati (2013) menyatakan jumlah pendapatan
menjadi variabel yang memiliki pengaruh dominan terhadap besar remitansi yang
dikirim kembali oleh para TKI ke daerah asal, hal inidisebabkan remitansi yang
dikirim kembali tergantung dari pendapatan TKI selama bekerja di luar
negeri.Agustika dan Rustariyuni (2017), Andharista (2016), dan Octania (2014)
juga menyebutkan pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

remitan. Selain itu Adisavitri, dkk (2016) menyebutkan pendapatan berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap remitan yang dikirim oleh migran warga Desa

Pandak Gede yang bermukim di Kabupaten Jembrana.

Sab  =./bZSZ + a2s?

= \/0,64220,0622 + 0,36520,0762

=0,0485

_ab
" Sab

_(0,365)(0,642)
B 0,0485

=483
Oleh karena z hitung sebesar 4,83 lebih besar dari 1,96 berarti pendapatan
(Y1) merupakan variabel intervening dalam jumlah tanggungan keluarga (X1)
terhadap remitan (Y2), atau dengan kata lain jumlah tanggungan keluarga

berpengaruh secara tidak langsung terhadap remitan melalui pendapatan.

sab  =./b252 + a?S?

= \/0,64220,1572 + 0,88320,0762

=0,121

_ab

“Sab

_(0,883)(0,642)
B 0,121

= 4,685
Oleh karena z hitung sebesar 4,685 lebih besar dari 1,96 berarti

pendapatan (Y1) merupakan variabel intervening dalam alokasi jam kerja (X2)
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terhadap remitan (Y>), atau dengan kata lain alokasi jam kerja berpengaruh secara

tidak langsung terhadap remitan melalui pendapatan.

Sab  =./bZSZ + a2s?

= \/0,64220,0622 + 0,42620,0767

=0,051

_ab
" Sab

_(0,426)(0,642)
B 0,051

=5,36

Oleh karena z hitung sebesar 5,36 lebih besar dari 1,96 berarti pendapatan
(Y1) merupakan variabel intervening dalam status perkawinan (X3) terhadap
remitan (Y2), atau dengan kata lain status perkawinan berpengaruh secara tidak
langsung terhadap remitan melalui pendapatan.
SIMPULAN

Jumlah tanggungan keluarga, alokasi jam kerja, dan status perkawinan
berpengaruh positif dan signuifikan terhadap pendapatan. Jumlah tanggungan
keluarga, alokasi jam kerja, status perkawinan, dan pendapatan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pemberian remitan migran risen pedagang sektor
informal di Kecamatan Denpasar Selatan. Jumlah tanggungan keluarga, alokasi
jam Kkerja, status perkawinan berpengaruh secara tidak langsung terhadap
pemberian remitan migran risen pedagang sektor informal di Kecamatan Denpasar

Selatan melalui pendapatan.
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Mobilitas penduduk dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga migran
melalui pemberian remitan yang dimanfaatan oleh keluarga migran, namun
tingginya arus migrasi dari desa ke kota dapat menyebabkan banyak dampak
negatif di daerah tujuan migrasi, diantaranya kepadatan penduduk yang akan
menyebabkan banyaknya masalah seperti lingkungan kumuh, ketertiban
lingkungan yang terganggu, selain itu juga akan meningkatkan persaingan di
dunia kerja yang nantinya akan membawa dampak buruk seperti meningkatnya
angka kriminalitas apabila penduduk pendatang tersebut tersingkir dari dunia
pekerjaan. Pemerintah diharapkan dapat menjalankan regulasi dan peraturan
masalah kependudukan mengingat tingginya laju migrasi masuk ke Kecamatan
Denpasar Selatan, hal ini karena melihat kecilnya luas wilayah Kota Denpasar.
Agar tidak terjadi dampak negatif dari banyaknya jumlah migran yang masuk ke
Kecamatan Denpasar Selatan.
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